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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berikut ini dikemukakan beberapa simpulan terkait hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas XI IPS
4
 SMAN 2 Kota Gorontalo pada 

semester ganjil tahun pelajaran 201/2014. 

1. Penggunaan metode discovery dapat meningkatkan kemampuan 

melakukan teknik serangan tangan (pukulan) dalam pencak silat pada 

siswa kelas XI IPS4 SMAN 2 Kota Gorontalo. Peningkatan signifikan 

hingga mencapai kriteria yang ditentukan terjadi pada siklus terakhir yaitu 

siklus II. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam menerapkan metode 

discovery pada setiap siklus mengalami perkembangan yang cukup baik. 

Tampak kegiatan pembelajaran berlangsung optimal pada tindakan ketiga 

siklus II. 

2. Sebagai efek dari pembelajaran yang optimal dimaksud di atas, maka 

kemampuan teknik serangan tangan (pukulan) (pukulan) siswa kelas XI 

IPS4 SMAN 2 Kota Gorontalo mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Pada hasil pemantauan awal terkait kemampuan teknik serangan 

tangan (pukulan) siswa, jumlah siswa yang mencapai kategori “cukup” 

hanya 1 siswa atau sebesar 5% dengan skor rata-rata 69 dan daya serap 

klasikal 44 (tidak tuntas). 

3. Selanjutnya pada siklus I meningkat menjadi 12 siswa atau 60% yang 

mencapai kategori “baik”; dan 8 siswa atau sebesar 40% yang mencapai 
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kategori “cukup”. Hal ini berarti terjadi penambahan jumlah siswa yang 

dinyatakan tuntas dari hasil pemantauan awal ke siklus I sebanyak 0 siswa 

atau sebesar 0% menjadi 12 siswa atau sebesar 60% yang dinyatakan 

memenuhi standar ketuntasan yaitu 75. 

4. Terakhir, kemampuan teknik serangan tangan (pukulan) siswa pada siklus 

II, jumlah siswa yang mencapai kriteria tuntas menjadi 3 siswa atau 

sebesar 15% yang mencapai kriteria “sangat baik” dan 17 siswa atau 

sebesar 85% yang mencapai kategori “baik” dengan skor rata-rata menjadi 

81. 

5. Berdasarkan hasil penelitian, maka indikator yang berbunyi: “Jika 

kemampuan sikap pasang siswa kelas XI IPS4 SMAN 2 Kota Gorontalo 

yang mencapai kriteria ketuntasan telah meningkat menjadi 85% ke atas, 

maka penelitian ini dinyatakan selesai” tercapai. Dan hipotesis yang 

berbunyi: “Jika metode discovery diterapkan maka kemampuan sikap 

pasang dalam olahraga pencak silat pada siswa kelas XI IPS4 SMAN 2 

Kota Gorontalo akan meningkat” diterima. 

5.1 Saran  

Dengan adanya penelitian ini, terdapat beberapa saran yang kiranya dapat 

menjadi bahan renungan bersama. Adapun saran-saran dimaksud sebagai berikut. 

1) Dalam pembelajaran pencak silat, khususnya pembelajaran teknik dasar 

serangan tangan (pukulan) perlu diyakini bagi seorang guru bahwa dengan 

menerapkan metode discovery merupakan salah satu langkah alternatif dalam 
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upaya meningkatkan kemampuan teknik dasar serangan tangan (pukulan) 

tersebut. 

2) Kiranya perlu adanya dukungan dari sekolah pada khusunya dan orang tua 

siswa serta masyarakat pada umumnya terhadap guru dalam menciptakan 

kondisi belajar yang berkualitas dan kondunsif. 

3) Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya pembelajaran. Oleh 

karena itu, pelaksanaan penelitian tindakan kelas sangat penting dilaksanakan 

bagi guru dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajarannya yang nantinya 

akan berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan gerak 

siswa. 
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